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LAMPIRAN



Lampiran 1 Informed Consent

INFORMED CONSENT PENGARUH BEBAN KERJA DENGAN STRES KERJA
TERHADAP KELELAHAN PADA SATUAN POLISI PAMONG PRAJA
KABUPATEN LUWU TIMUR TAHUN 2021

Penelitian ini tidak akan berdampak negatif atau kerugian pada responden.
Kerahasiaan informasi yang diberikan akan dijaga dan digunakan hanya untuk
keperluan penelitian. Data ini bersifat rahasia.

Nama
Alamat
No telp/HP

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi reponden pada penelitian yang
dilakukan oleh Nurul Azizah, mahasiswa Departemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin
Program S-1 dengan judul “Pengaruh Beban Kerja Dengan Stres Kerja Terhadap
Kelelahan Pada Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Luwu Timur Tahun 2021~

Malili, 2021

Responden Peneliti

( ) Nurul Azizah
K011171045



Lampiran 2 Kuesioner Beban Mental

PENGARUH BEBAN KERJA DENGAN STRES KERJA TERHADAP
KELELAHAN PADA SATUAN POLISI PAMONG PRAJA KABUPATEN LUWU
TIMUR TAHUN 2021

KUESIONER BEBAN MENTAL

Hari/Tanggal

No. Responden :

A. ldentitas Responden
Al. Nama Responden
A2. Umur :
A3. Jenis Kelamin :
B. Lembar Pemberian Bobot NASA-TLX

MD |PD |TD |OP | EF | FR

PD

= W S| 8




C. Lembar Pemberian Peringkat

Berikan tanda X pada skala sesuai tingkat faktor yang anda alami

selama bekerja

1. Mental Demand (MD)
Seberapa besar usaha mental yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaan ini

{17 {10 205 3 4 {50 {65 b7 w (% {1

2. Physical Demand (PD)
Seberapa besar usaha fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaan ini?

{17} {19y 25 "3 {4 {50 {61 W ) (% {16

3. Temporal Demand (TD)
Seberapa besar tekanan yang dirasakan berkaitan dengan waktu untuk
menyelesaikan pekerjaan ini?

EEEEEEEEEE

(7 {16 % 3 {4 {50 {601 1] w (%

4.  Own Performance (OP)
Seberapa besar tingkat keberhasilan yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan ini?

HEEEEEEEEE J

Rendsh Tinggi

i {10} 205 3 {4 {50 {65 i w {5 (16



5. Effort (EF)
Seberapa besar kerja mental dan fisik yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan ini?

6. Frustation Leverl (FR)

Seberapa besar kecemasan, perasaan tertekan, dan stress yang dirasakan
untuk menyelesaikan pekerjaan ini?

0 {16} 205 3 {4 {50 {6 4 w {4 {16

Nilai Beban Kerja Mental

Range Beban Kategori Beban Nilai Beban
kerja Kerja Kerja
0-9 Rendah 1
10-29 Sedang 2
30-49 Agak Tinggi 3
50-79 Tinggi 4
80-100 Sangat Tinggi 5




Lampiran 3 Kuesioner Stres Kerja

PENGARUH BEBAN KERJA DENGAN STRES KERJA TERHADAP
KELELAHAN PADA SATUAN POLISI PAMONG PRAJA KABUPATEN
LUWU TIMUR TAHUN 2021

KUESIONER SRES KERJA

Hari/Tanggal

No. Responden :

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Berikut ini akan diajukan sejumlah pernyataan. Baca dan pahamilah baik-
baik. Untuk menjawab pernyataan berikut ini Bapak/saudara cukup memilih salah
satu pilihan jawaban yang tersedia dengan memberi tanda silang (X) pada pilihan
yang Anda yakini sesuai dengan diri Anda. Harap menjadi catatan bahwa dalam
hal ini semua jawaban adalah benar.

Jangan ragu dalam menjawab karena tidak ada jawaban yang salah, jawaban
yang terbaik adalah jawaban yang jujur, apa adanya berdasarkan apa yang
Bapak/saudara rasakan saat ini. Kerahasiaan jawaban Bapak/Saudara, menjadi
tanggung jawab peneliti sepenuhnya.

Alternatif jawaban yang tersedia adalah
e Sangat sesuai : 4
e Sesuai:3
e Tidak sesuai : 2
e Sangat tidak sesuai: 1



No Pertanyaan

1 Jantung saya berdebar ketika menghadapi
masyarakat saat sedang bertugas

5 Saya merasa jenuh dengan aktivitas pekerjaan
sebagai anggota Satpol PP

3 Saya mudah  tersinggung  jika  sedang
menyelesaikan suatu pekerjaan

4 | Stamina saya tetap terjaga ketika bekerja

5 Saya jarang merasakan sakit kepala akibat
pekerjaan menumpuk

6 Saya tidak dapat tidur dengan nyenyak karena
memikirkan masalah pekerjaan

v Saya merasa gelisah jika masalah pekerjaaan
belum terselesaikan

8 Saya merasa pusing akibat banyaknya pekerjaan
yang saya kerjakan

9 Tangan saya berkeringat ketika gugup menghadapi
masyarakat yang menolak ditertibkan

10 Kondisi saya tetap fit_ walaupun_ berhadapan
dengan banyak masalah di tempat kerja

11 | Saya menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas

12 Saya makan teratur setiap hari walaupun pekerjaan
saya menumpuk

13 Saya jengkel menghadapi masyarakat Kketika
agresivitasnya meningkat

14 Saya lnargh kepada masyarakat yang pernah
mencelakai saya

15 Sibuk dengan pekerjaan membuat saya tidak
teratur makan

16 Meskipun kondisi ke_rja kurang mendukung, saya
dapat berkonsenterasi dengan baik

17 Saya dapat istirahat _dengan tenang tanpa terganggu
dengan masalah kerja

18 Bagi saya keseringan marah ketika bekerja hanya
membuang waktu saja

19 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
target

20 | Selama bekerja saya gampang sakit

21 Saya sulit berkonsenterasi saat melakukan

pekerjaan




Lampiran 4 Kuesioner Kelelahan Kerja

PENGARUH BEBAN KERJA DENGAN STRES KERJA TERHADAP
KELELAHAN PADA SATUAN POLISI PAMONG PRAJA KABUPATEN
LUWU TIMUR TAHUN 2021

KUESIONER KELELAHAN
KERJA

Hari/Tanggal

No. Responden :

Kategori:

4 : Sering merasakan

3 : Kadang-kadang merasakan
2 : Jarang merasakan

1: Tidak pernah merasakan

Z
o

Pertanyaan 1 2 3 4

Kepala anda terasa berat

Merasa lelah diseluruh tubuh

Kaki anda terasa berat

Frekuensi menguap

Pikiran anda kacau

Anda mengantuk

Mata terasa berat (ingin dipejamkan)

ONOO OB WN -

Kaku dan canggung untuk bergerak

9 | Tidak seimbang dalam berdiri

10 | Merasa ingin berbaring

11 | Merasa susah untuk berpikir

12 | Lelah berbicara

13 | Merasa gugup

14 | Sulit untuk berkonsenterasi

15 | Sulit untuk memusatkan perhatian

16 | Cenderung untuk lupa

17 | Kurang kepercayaan

18 | Cemas terhadap sesuatu

19 | Tidak dapat mengontrol sikap

20 | Tidak dapat tekun dalam bekerja

21 | Sakit kepala




22 | Bahu terasa kaku

23 | Merasa nyeri di bagian punggung
24 | Sesak napas/sulit untuk bernapas
25 | Merasa haus

26 | Suara anda serak

27 | Merasa pening / pusing

28 | Kelopak mata terasa berat

29 | Gemetar pada bagian tubuh tertentu
30 | Merasa kurang sehat




Lampiran 5 Output SPSS

Umur
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
20-29 73| 521 52.1 52.1
tahun
30-39
valid tahun 45 32.1 32.1 84.3
40-49 2| 157 15.7 100.0
tahun
Total 140 100.0 100.0
Beban kerja
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Rendah 6 4.3 4.3 4.3
Sedang 40 28.6 28.6 32.9
valid A9k 43| 307 30.7 63.6
tinggi
Tinggi 51 36.4 36.4 100.0
Total 140 100.0 100.0
Stres kerja
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
sangat 2 1.4 1.4 14
rendah
va Rendah 10 7.1 7.1 8.6
lid Sedang 48 34.3 34.3 42.9
Tinggi 80 57.1 57.1 100.0
Total 140 100.0 100.0
Kelalahan kerja
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Ringan 9 6.4 6.4 6.4
Sedang 24 17.1 17.1 23.6
Valid gerat t 58 41.4 41.4 65.0
anga 49| 350 35.0 100.0
berat
Total 140 100.0 100.0




Model Summary

Model R R Adjusted R | Std. Error of
Square Square the Estimate
1 .598?2 .358 .353 .55784
a. Predictors: (Constant), Beban kerja
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.106 .163 12.945 | .000
1 Beban 456 .052 598 8.772 | .000
kerja
a. Dependent Variable: Stres Kerja
Model Summary
Model R R Adjusted R | Std. Error of
Square Square the Estimate
1 6272 .394 .385 .69344
a. Predictors: (Constant), Stres kerja, Beban kerja
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 572 .301 1.899 .060
1 Beban 395 .081 407|  4.900 .000
kerja
Stres kerja 373 .106 293 3.525 .001

a. Dependent Variable: Kelalahan kerja
Uji Normalitas

Unstandarized
PredictedValue

Kolmogorov-Smirniv Z

960

Asymp Sig. (2-tailed)

316

Hipotesis:

H,: residu berdistribusi normal

H;: residu tidak berdistribusi normal

Kriteria Pengujian:




Terima H, jika p — value > 0,05

Tolak H, jikap — value < 0,05

Terlihat bahwa uji Kolmogorov-Smirnov normality test menghasilkan nilai p —
value = 0.316 > a = 0,05. Berdasarkan hal tersebut, maka terima Ho, sehingga

dapat dikatakan bahwa residual dari data berdistribusi normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed Residual
N 140
Mean OE-7
Normal Parameters®?  Std.
o 19.77893391
Deviation
Absolute .081
Most Extreme . .u
Differences Positive .068
Negative -.081
Kolmogorov-Smirnov Z .960
Asymp. Sig. (2-tailed) .316

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.



Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian

7







Lampiran 7 Surat Izin Penelitian




Lampiran 8 Riwayat Hidup

Daftar Riwayat Hidup

Nama : Nurul Azizah

Tempat/Tgl Lahir : Palopo, 17 Oktober 1999

Agama . Islam

Suku : Jawa

Alamat : Pondok Gina, Jalan Perintis Kemerdekaan VII

Riwayat Pendidikan :

1.

2.

SDN 238 Mallaulu (2005-2011)
SMP Negeri 2 Malili (2011-2014)
SMA Negeri 1 Malili (2014-2017)

Fakultas Kesehatan Masyarakat

Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (2017-2021)



